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ABSTRAK

Pengaruh air laut merupakan bahaya yang sangat mempengaruhi kuat tekan mortar. Mortar yang 
merupakan salah satu material pendukung konstruksi sangat berpengaruh terhadap kemampuan struktur 
bangunan yang berada pada lingkungan laut. Dengan adanya pengaruh dari air laut terhadap mortar akan 
mempengaruhi kekuatan, maka keawetan suatu struktur akan menurun.

Permasalahan yang dibahas adalah untuk mengetahui perbandingan besarnya kuat tekan mortar 
normal tanpa perawatan dan mortar NaCl tanpa perawatan dengan W/C 0.60 dan 0.65 sehingga diperoleh 
suatu grafik perbandingan antara kuat tekan mortar normal tanpa perawatan dan mortar NaCl tanpa 
perawatan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menngetahui sejauh mana kekuatan mortar yang terpengaruh 
dengan ion-ion klorida. Daya tahan struktur mortar terhadap kadar garam yang tinggi. Mortar normal 
tanpa perawatan dan mortar NaCl tanpa perawatan mengalami penurunan 25%, 20%, 20% dan 12.15% 
untuk umur 7, 14, 21, dan 28 hari dengan W/C 0.60 dan 36.84%, 22,73%, 19,23% dan 13,79% untuk 
umur 7, 14,21, dan 28 hari dengan W/C 0.65.

Dengan penyemprotan AgN03 juga dapat diketahui sejauh mana penetrasi air laut terhadap 
mortar, dimana mortar dengan W/C 0.65 memiliki penetrasi yang lebih besar dibandingkan dengan mortar 
dengan W/C 0.60, hal ini terlilhat dengan adanya reaksi AgN03 terhadap ion-ion klorida yang terkandung 
dalam mortar.

Kata Kunci: Mortar, Air Laut, Kuat Tekan
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan sipil khususnya dalam bidang struktur 

bangunan cukup maju dengan pesat seiring dengan kemajuan teknologi pada saat 

sekarang ini. Dalam struktur bangunan ada beberapa jenis material yang digunakan, 

salah satu diantaranya adalah mortar.
Perencanaan bahan dan mutu mortar yang akan digunakan dalam suatu struktur 

konstruksi memerlukan perencanaan berupa penelitian dan pengujian material sehingga 

akan didapatkan mix design yang tepat untuk masing-masing material dengan, 

menggunakan metode American Concrete Intituate (ACI). Mutu mortar sangat 

dipengaruhi oleh mutu dan komposisi campuran, perawatan (curing), kadar air, bahan 

tambahan dan bahan pengganti yang ada dengan komposisi tertentu.

Kerusakan mortar akibat pengaruh kimia merupakan kerusakan yang mungkin 

paling banyak muncul dan mendapatkan perhatian yang serius. Ini terutama berkaitan 

dengan pondasi, lantai dasar gedung, pondasi rumah kaca, struktur lepas pantai dan kota- 

kota ditepi pantai. Salah satu contoh kerusakan yang disebabkan oleh pengaruh kimia 

adalah konsentrasi yang kritis dari khlorida didalam mortar dapat menyebabkan korosi 

tulangan didalam mortar sebagai akibat dari korosi kimia garam-garam chlorida 

terutama pada struktur yang terkonsentrasi oleh air laut.

Dalam mendesain atau membuat mortar didaerah atau lingkungan laut, perlu 

diperhatikan hal- hal yang dapat dipengaruhi kekuatan dan keawetan mortar seperti kuat 

tekan, perbandingan pemakaian air-semen, pemilihan material maupun penggunaan 

admixture yang dapat meningkatkan kekuatan dan sekaligus keawetan pada mortar.

1
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1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah untuk mengetahui 

pencapaian sejauh mana pengaruh air laut terhadap kuat tekan mortar dengan w/c 

dan 0.65.

= 0.60

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui perbandingan kuat tekan Mortar normal Tanpa perawatan 

selama 3 hari lalu direndam air laut dengan kekuatan mortar normal Tanpa 

perawatan berdasarkan w/c 0.6 dan 0.65

2. Untuk mengetahui bahwa mortar normal tanpa perawatan kuat tekannya 

lebih besar dibandingkan dengan kuat tekan mortar tanpa perawatan lalu 

direndam dengan air laut.

3. Membuktikan bahwa dengan penyemprotan larutan AgNC>3 pada sample 

mortar yang terkontaminasi oleh ion-ion chlorida, akan berwarna merah bata 

dan mengetahui sejauh mana penetrasi air laut terhadap mortar yang 

dibuktikan dengan penyemprotan larutan AgNC>3.

13

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini, digunakan agregat halus (pasir) yang berasal dari Tanjung 

Raja (OKI,Sumatera Selatan) dan air yang digunakan berasal dari sistem jaringan air 

bersih PDAM di Universitas Sriwijaya, Inderalaya.

Benda uji atau sample dibuat sesuai dengan variasi umur mortar tanpa perawatan, 

yaitu 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari dengan jumlah sample 3 buah untuk setiap 

perawatan dan rasio air semen (w/c). Dalam penelitian ini jumlah sample yang dibuat 

adalah 48 buah sampel berbentuk silinder berukuran 10 cm x 20 cm yang terdiri dari:

12 buah mortar tanpa perawatan normal dengan w/c 0.6.

2. 12 buah mortar tanpa perawatan lalu direndam NaCl dengan w/c 0.6.

12 buah mortar tanpa perawatan normal dengan w/c 0.65.

4. 12 buah mortar tanpa perawatan lalu direndam NaCl dengan w/c 0.65.

umur

1.

3.
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Untuk membuat air laut digunakan air tawar yang dicampur dengan garam yang 

dihasilkan dari air laut. Untuk kadar garam (salinitas) untuk terbuka biasanya berkisar 

3.2 % - 3.75 %. Dalam penelitian ini diambil sebesar 3.5%. Untuk pengujian sample 

terkontaminasi air laut digunakan larutan AgNC>3 yaitu apabila sampleyang
terkontaminasi oleh ion-ion oleh chlorida apabila disemprot AgNC>3 maka sample akan

berwarna merah bata, sedangkan yang tidak terkontaminasi oleh ion-ion chlorida akan

tetap warna abu-abu (mortar).
Pengujian material menggunakan metode ASTM C 143-90 (American Society for 

Testing Material), sedangkan pembuatan desain campuran digunakan metode ACI 211- 

91 {American Concrete Institut e).

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun sedemikian rupa sehingga 

tidak menyimpang dari pedoman yang telah digariskan. Dalam hal ini pembahasan 

dibagi menjadi beberapa pokok pembahasan yang kemudian diuraikan secara terperinci. 

Adapun yang diuraikan dalam laporan ini adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, tujuan, ruang lingkup 

penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas gambaran umum mortar, baik sifat-sifat mortar dan material 

pembentuk serta kuat tekan mortar.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan mengenai pelaksanaan penelitian 

yang meliputi pengujian bahan campuran mortar, pembuatan benda uji dan 

pengujian kuat tekan mortar.

BAB IV DATA HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil pengujian 

material dan pengujian kuat tekan mortar.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta

Bab ini

saran.
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